BAB I
PENDAHULUAN
A. [bookmark: _Toc117749909]Latar Belakang
Karies gigi disebabkan oleh kerusakan pada email gigi. Karies gigi terjadi ketika plak terbentuk di permukaan gigi dan mengubah gula bebas (semua gula yang ditambahkan ke makanan oleh produsen, juru masak, atau konsumen, ditambah gula yang secara alami ada dalam madu, sirup, dan jus buah) yang terkandung dalam makanan dan minuman menjadi asam yang merusak gigi dari waktu ke waktu. Asupan gula bebas yang tinggi secara terus menerus, paparan yang tidak memadai terhadap fluoride dan kurangnya pembersihan plak dengan menyikat gigi dapat menyebabkan karies, nyeri dan terkadang kehilangan gigi dan infeksi (WHO 2022). 
Karies secara global dan merupakan penyakit tidak menular (PTM) yang paling banyak terjadi (WHO 2017). Karies gigi merupakan kondisi paling umum yang berdasarkan Studi Beban Penyakit Global pada tahun 2019, dimana karies gigi mendapatkan peringkat pertama untuk kerusakan gigi permanen dengan sebanyak 2 miliar orang di seluruh dunia (WHO 2022). 
Masih banyak penduduk di Indonesia yang mengalami karies gigi. Berdasarkan Riskesdas Tahun 2018 sebanyak 75,3% penduduk Indonesia berumur 15-24 tahun yang mengalami karies gigi, sebanyak 87%, berumur 25-34 tahun mengalami karies gigi, sebanyak 92,2%, berumur 35-44 tahun mengalami karies gigi, sebanyak 94,5% penduduk Indonesia berumur 45-54 tahun mengalami karies gigi, sebanyak 96,8%, berumur 55-64 mengalami karies gigi, dan sebanyak 95% penduduk Indonesia berumur > 65 tahun  mengalami karies gigi (Kemenkes, 2018).
Riskesdas Tahun 2018 di Provinsi DKI Jakarta menyatakan bahwa sebanyak 34,92% penduduk di DKI Jakarta berumur 15-24 tahun yang mengalami karies gigi, sebanyak 40,5%, 25-34 tahun mengalami karies gigi, sebanyak 44,11%, 35-44 tahun mengalami karies gigi, sebanyak 46,44%, berumur 45-54 tahun mengalami karies gigi, sebanyak 42,14%, berumur 55-64 mengalami karies gigi, dan sebanyak 34% penduduk Indonesia berumur > 65 tahun  mengalami karies gigi (Kemenkes, 2019). 
Karies gigi banyak ditemui pada anak diusia sekolah karena anak-anak cenderung lebih menyukai makanan manis-manis dan minuman yang bisa memyebabkan terjadinya karies gigi (Van Chuyen et al, 2021). WHO, 2022 menunjukan bahwa, karies gigi mempengaruhi 60-90 % anak sekolah secara global, terutama di negara berkembang. (Global Burden of Disease Collaborative Network 2020) menyebutkan bahwa sebanyak 520 juta anak di seluruh dunia menderita karies gigi. Karies gigi cenderung terkontrol dengan baik di negara maju, prevalensinya meningkat di negara berpenghasilan rendah dan menengah (WHO 2022). 
Prevalensi karies gigi pada anak di Indonesia masih tinggi. Berdasarkan data Riskesdas Tahun 2018 sebanyak 81,5% anak berumur 3-4 tahun di Indonesia mengalami karies gigi, 92,6% anak berumur 5-9 tahun mengalami karies gigi, dan 73,4% mengalami karies gigi. Prevalensi karies gigi pada anak di DKI Jakarta masih tinggi. Berdasarkan data Riskesdas Tahun 2018 di Provinisi DKI Jakarta sebanyak 34,4% anak berumur 3-4 tahun di Indonesia mengalami karies gigi, 48,46% anak berumur 5-9 tahun mengalami karies gigi, dan sebanyak 38,28% mengalami karies gigi (Kemenkes, 2019). 
Karies gigi pada masa anak-anak ketika tidak diobati, membuat anak mengalami sakit gigi dan ketidak mampuan untuk makan atau tidur sehingga berdampak negatif pada aktivitas sehari-hari anak, termasuk kehadiran di sekolah (Abed, Bernabe, and Sabbah 2019). Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa karies yang tidak diobati pada anak-anak dapat berdampak negatif pada keluarga mereka karena orang tua merasa kesal dan bersalah, mengambil cuti kerja untuk merawat anak, dan mengalami kesulitan keuangan untuk pergi ke fasilitas pelayanan kesehatan (Fernandes et al. 2017; Turton et al. 2019).
Masyarakat di DKI Jakarta lebih memilih untuk melakukan pengobatan sendiri dari pada pergi fasilitas kesehatan untuk mengatasi masalah kesehatan gigi dan mulut. Sebanyak 32,6% masyarakat lebih memilih untuk melakukan pengobatan sendiri, 23,1% memilih untuk pergi ke dokter gigi, 5,4% memilih untuk membuat janji temu dengan dokter gigi spesialis, 2,6% memilih untuk menemui dokter umum/paramedis lain, 1,2% masyarakat memilih untuk melakukan perawatan dengan perawat gigi, dan 0,8% mendatangi tukang gigi. Anak anak berumur 5-9 tahun di DKI Jakarta sudah memilih untuk pergi ke fasilitas kesehatan untuk menemui dokter gigi yaitu sebanyak 29,58%, 25,29% anak anak berumur 5-9 tahun memilih untuk melakukan pengobatan sendiri. 5,25% anak anak berumur 5-9 tahun membuat janji temu dengan dokter gigi spesialis, 2,08% masyarakat memilih untuk melakukan perawatan dengan perawat gigi, 1,85% memilih untuk menemui dokter umum/paramedis lain dan 0,05% mendatangi tukang gigi (Kemenkes, 2019). 
Menggosok gigi adalah salah satu upaya yang paling efektif dalam pencegahan karies gigi pada anak-anak. Menggosok gigi adalah adalah kegiatan yang dilakukan untuk membersihkan gigi dari sisa makanan dan kotoran yang ada di gigi. Waktu menggosok gigi yang tepat adalah dilakukan Ssetiap hari dan dilakukan setelah sarapan dan sebelum tidur (Kemenkes, 2019).
Riskesdas Tahun 2018 masyarakat Indonesia sudah memiliki perilaku untuk menggosok gigi setiap hari yaitu sebanyak 94,7% masyarakat Indonesia. Namun, hanya 2,8% masyarakat Indonesia yang memiliki keterampilan menggosok gigi dengan benar yaitu menyikat gigi setelah sarapan dan sebelum tidur. Sebanyak 93,2% anak anak berumur 5-9 tahun di Indonesia sudah menggosok gigi setiap hari. namun, hanya 1,4%  Indonesia yang memiliki keterampilan menggosok gigi dengan benar yaitu menyikat gigi setelah sarapan dan sebelum tidur (Kemenkes, 2019). 
Berdasarkan data Riskesdas Tahun 2018 di Provinsi DKI Jakarta, sebanyak 95,73% masyarakat Jakarta Utara yang sudah menggosok gigi setiap hari. Namun, hanya 2,3% masyarakat Jakarta Utara yang memiliki keterampilan menggosok gigi dengan benar yaitu menyikat gigi setelah sarapan dan sebelum tidur (Kemenkes, 2019).
Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk meneliti “gambaran keterampilan menggosok gigi dalam upaya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada murid kelas 1 MI AL-IHSAN Jakarta Utara”
B. [bookmark: _Toc117749910]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut : Bagaimanakah gambaran keterampilan menggosok gigi dalam upaya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada murid Kelas 1 MI AL-IHSAN Jakarta Utara tahun 2022?.
C. [bookmark: _Toc117749911]Tujuan Penelitian
1. [bookmark: _Toc117749912]Tujuan Umum
Mengetahui gambaran keterampilan menggosok gigi dalam pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dalam kejadian karies gigi pada murid kelas 1 MI AL-IHSAN Jakarta Utara.
2. [bookmark: _Toc117749913]Tujuan Khusus
1. Mendapatkan data gambaran keterampilan menggosok gigi berdasarkan umur murid kelas 1 MI AL IHSAN Jakarta Utara.
1. Mendapatkan data gambaran keterampilan menggosok gigi berdasarkan jenis kelamin pada murid kelas 1 MI AL-IHSAN Jakarta Utara.

D. [bookmark: _Toc117749914]Manfaat Penelitian
0. [bookmark: _Toc117749915]Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam peningkatan pengetahuan orang tua tentang kesehatan gigi dan mulut dan dapat digunakan sebagai informasi tentang gambaran keterampilan menggosok gigi dalam pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dalam kejadian karies gigi pada Murid Kelas 1 MI AL-IHSAN Jakarta Utara
0. [bookmark: _Toc117749916]Manfaat Praktis
1. Bagi Institusi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat membantu mengubah keterampilan murid kelas 1 MI AL-IHSAN Jakarta Utara dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut.
1. Bagi Responden
Hasil penelitian ini membuat meningkatnya pengetahuan mengenai karies gigi yang diharapkan setelah kegiatan ini kesadaran akan menjaga kesehatan gigi akan meningkat.
1. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai tingkat pengetahuan orang tua tentang karies gigi pada anak usia 6 -7 tahun di MI AL – IHSAN.



E. [bookmark: _Toc117749917]Keaslian Penelitian
[bookmark: _Toc117752042][bookmark: _Toc117752205]Tabel 1.1 Keaslian Penelitian
	No
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	1.
	Judul
	The incidence of dental caries in 7th grade students in rembang, central java

	
	Peneliti, Tahun
	Dewanti dan Adriyani (2020)

	
	Variabel Independen
	Waktu menyikat gigi dan riwayat karies

	
	Variabel Dependen
	Kejadian karies

	
	Metode
	Cross sectional

	
	Hasil 
	adanya hubungan antara riwayat karies dengan kejadian karies dan hubungan signifikan waktu menyikat gigi dengan kejadian karies pada siswa kelas 7 SMP

	
	Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan
	Membahas tentang Kejadian karies dan menyikat gigi

	
	Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan
	Objek penelitian dilakukan pada siswa kelas 7 SMP dan adanya variabel independen riwayat karies

	2.
	Judul
	Relationship between oral hygiene and dietary behaviour and dental caries status in primary school children

	
	Peneliti, Tahun
	Nbaia et al. (2018)

	
	Variabel Independen
	Kebersihan gigi dan perilaku diet

	
	Variabel Dependen
	Status karies gigi

	
	Metode 
	Cross sectional

	
	Hasil 
	Adanya hubungan signifikan kebersihan gigi dan perilaku diet dengan status karies gigi pada siswa sd

	
	Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan
	Karies gigi, objek penelitian dilakukan pada siswa SD

	
	Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan
	Kebersihan gigi dan perilaku diet

	3.
	Judul
	Parenting Styles and Dental Caries among Preschool Children in a Coastal Area of Jember, Indonesia

	
	Peneliti, Tahun
	Misrohmasari dan Prihatiningrum (2022)

	
	Variabel Independen
	Gaya pengasuhan orang tua (authoritative, authoritarian, dan permissive)

	
	Variabel Dependen
	Status karies

	
	Metode
	Cross sectional

	
	Hasil 
	Tidak ada hubungan yang signifikan antara gaya pengasuhan orang tua dengan status karies gigi

	
	Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan
	Status karies 

	
	Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan
	Objek penelitian dilakukan pada anak preschool dan variabel independen mengenai gaya pengasuhan orang tua

	4.
	Judul
	Efek karies gigi pada anak terhadap kualitas hidup pada siswa di sekolah lingkungan pinggiran kota dan perkotaan

	
	Peneliti, Tahun
	Thioritz dan Asridiana (2020)

	
	Variabel Independen
	Karies gigi

	
	Variabel Dependen
	Kualitas hidup

	
	Metode
	Cross sectional

	
	Hasil 
	Karies gigi memiliki hubungan yang signifikan terhadap kualitas hidup

	
	Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan
	Membahas tentang karies gigi

	
	Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan
	Membahas tentang kualitas hidup dan objek penelitian dilakukan pada anak 8-10 tahun

	5.
	Judul
	Gambaran Tingkat Pengetahuan Tentang Karies Gigi dan Jumlah Karies Gigi Pada Siswa Kelas IV SD Muhammadiyah Tegalrejo

	
	Peneliti, Tahun
	Prawesti (2019)

	
	Variabel Independen
	Gambaran Tingkat Pengetahuan

	
	Variabel Dependen
	Karies Gigi dan Jumlah Karies Gigi

	
	Metode
	Cross sectional

	
	Hasil 
	Paling banyak responden memiliki pengetahuan sedang tentang menyikat gigi dan skor plak pada kriteria sedang

	
	Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan
	Membahas tentang karies gigi

	
	Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan
	Tingkat pengetahuan dan objek penelitian dilakukan pada siswa kelas IV SD





F. [bookmark: _Toc117749918]Ruang Lingkup
0. [bookmark: _Toc117749919]Ruang Lingkup Waktu
Penelitian ini telah dilakukan pada bulan November 2022.
0. [bookmark: _Toc117749920]Ruang Lingkup Tempat
Penelitian ini akan dilakukan di sekolah MI AL – IHSAN Jakarta Utara.
0. [bookmark: _Toc117749921]Ruang Lingkup Materi
Penelitian ini mencakup ruang lingkup materi yang berkaitan dengan keterampilan menggosok gigi dalam upaya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada murid kelas 1 MI AL – IHSAN Jakarta Utara. Materi yang akan diberikan saat melakukan intervensi yaitu tentang definisi karies gigi, siapa saja yang bisa mengalami karies gigi, pentingnya perlu menggosok gigi setiap hari, waktu yang tepat untuk menggosok gigi, tempat mendapatkan pelayanan kesehatan gigi dan mulut ketika mengalami masalah gigi, dan bagaimana cara menggosok gigi yang benar. Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif, bertujuan untuk menggambarkan secara akurat dan sistematis suatu populasi, situasi atau fenomena (Brunn and Gilbreath 2022). Penelitian ini gambaran keterampilan menggosok gigi daalam upaya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada murid kelas 1 MI AL-IHSAN Jakarta Utara.
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